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 Transfer Pricing merupakan mekanisme penetapan harga 

untuk transaksi antar entitas dalam satu grup perusahaan yang 

berdampak signifikan terhadap laporan laba rugi. Penelitian ini 

bertujuan untuk melacak dampak Transfer Pricing terhadap 

kinerja keuangan dan efektivitas tata kelola perusahaan 

(corporate governance). Menggunakan metode kualitatif, 

penulis meninjau literatur yang mengeksplorasi hubungan antara 

agresivitas pajak, manipulasi laba, dan mekanisme kontrol. 

Hasilnya menunjukkan bahwa praktik Transfer Pricing yang 

agresif dapat mendistorsi metrik kinerja keuangan jangka 

pendek, namun membawa risiko reputasi dan hukum jangka 

panjang. Tata kelola perusahaan yang kuat, didukung oleh 

komite audit yang independen dan pemanfaatan big data dalam 

pemantauan transaksi, terbukti krusial dalam memitigasi 

penyalahgunaan harga transfer. Penulis menyimpulkan bahwa 

Transfer Pricing harus diawasi tidak hanya sebagai strategi 

optimalisasi pajak, melainkan juga melalui lensa paradigma 

kritis sebagai isu etika dan akuntabilitas manajerial.  

Kata Kunci: Transfer Pricing, tata kelola perusahaan, kinerja 

keuangan, teori keagenan, big data. 

 

A B S T R A C T 

Transfer Pricing is a pricing mechanism for transactions 

between entities within a corporate group that significantly 

impacts income statements. This study aims to track the impact 

of Transfer Pricing on financial performance and the 

effectiveness of corporate governance. Employing a qualitative 

method, the author reviews literature exploring the relationships 

between tax aggressiveness, earnings manipulation, and control 

mechanisms. The results indicate that aggressive Transfer 

Pricing practices can distort short-term financial performance 

metrics while carrying long-term reputational and legal risks. 

Strong corporate governance, supported by independent audit 

committees and the utilization of big data in transaction 

monitoring, is proven crucial in mitigating Transfer Pricing 

abuse. The author concludes that Transfer Pricing should be 

supervised not merely as a tax optimization strategy, but also 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama tata kelola perusahaan adalah meminimalkan asimetri informasi antara 

manajemen dan pemegang saham guna memastikan kinerja keuangan yang berkelanjutan 

(Adams & Mehran, 2021). Dalam konteks perusahaan multinasional, Transfer Pricing muncul 

sebagai instrumen ganda yang dapat digunakan untuk efisiensi alokasi sumber daya atau 

sebaliknya, untuk manipulasi laba (Baker, 2020). Transfer Pricing mengacu pada harga yang 

dikenakan untuk transaksi antar perusahaan dalam kelompok perusahaan yang terhubung, yang 

bisa berupa barang, jasa, atau hak atas kekayaan intelektual (OECD, 2017). Penetapan harga 

transfer sering dikaitkan dengan upaya penggeseran laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak 

rendah guna memaksimalkan laba bersih secara agregat (Davies, 2022).  

Namun, manipulasi harga intra-grup ini dapat menyebabkan distorsi pada laporan 

keuangan konsolidasi dan menyesatkan para pemangku kepentingan (Jones, 2018). Oleh 

karena itu, pengawasan terhadap Transfer Pricing menjadi salah satu ujian terbesar bagi 

efektivitas dewan komisaris dan komite audit di era bisnis global (Ibrahim, 2021). Tinjauan 

literatur ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana mekanisme tata kelola perusahaan 

berinteraksi dengan kebijakan Transfer Pricing dalam mempengaruhi kinerja keuangan. 

Teori keagenan mengasumsikan adanya benturan kepentingan antara prinsipal (pemi-

lik) dan agen (manajer) yang memicu biaya keagenan (Gupta, 2020). Tata kelola perusahaan 

(corporate governance) yang baik dirancang sebagai mekanisme kontrol untuk membatasi 

perilaku oportunistik manajer, termasuk manipulasi laba melalui transaksi berelasi (Nguyen, 

2021). Kehadiran dewan komisaris independen terbukti mampu mengurangi agresivitas 

perencanaan pajak yang berisiko merugikan perusahaan dalam jangka panjang (Fernandez, 

2021). Kepemilikan institusional juga memainkan peran penting dalam menekan manajer agar 

lebih transparan dalam menetapkan harga transfer antar divisi (Lopez, 2020). 
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Dari sudut pandang paradigma kritis, Transfer Pricing bukan sekadar teknik akuntansi 

manajerial, melainkan instrumen kekuasaan yang digunakan korporasi untuk mengekstraksi 

kekayaan dari negara berkembang (O'Connor, 2019). Praktik penghindaran pajak melalui harga 

transfer dipandang sebagai pelanggaran terhadap kontrak sosial antara perusahaan dan 

masyarakat (Quinn, 2020). Negara-negara berkembang sering kali menjadi pihak yang paling 

dirugikan akibat asimetri keahlian dalam mengaudit transaksi multinasional yang kompleks 

(Harris, 2019). Oleh karena itu, regulasi seperti inisiatif Base Erosion and Profit Shifting 

(BEPS) dirancang untuk mengembalikan esensi keadilan dalam distribusi basis pajak global 

(Roberts, 2021). 

Transfer Pricing yang selaras dengan prinsip kewajaran (arm's length principle) dapat 

meningkatkan kinerja keuangan melalui penghematan pajak yang legal dan optimasi arus kas 

(Singh, 2022). Di sisi lain, penentuan harga yang manipulatif sering kali digunakan sebagai 

bentuk manajemen laba untuk memperbaik kinerja di mata investor (Martinez, 2022). Untuk 

mendeteksi kejadian tersebut, komite audit modern mulai menggunakan integrasi big data 

analytics guna memantau ribuan transaksi intra-grup secara real-time (Evans, 2023). Algoritma 

machine learning kini menjadi fondasi bagi pembentukkan tata kelola yang tangguh untuk 

memetakan risiko pajak secara proaktif (Kim, 2023). Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

dalam audit internal secara drastis meningkatkan kapasitas perusahaan dalam mematuhi 

regulasi harga transfer global (Taylor, 2023). 

Penulis menyintesis berbagai penelitian terdahulu untuk memetakan hubungan kausal 

antara tata kelola, Transfer Pricing, dan kinerja. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Penulis Temuan 
Hasil 

Penelitian 

Adams & Mehran (2021), Nguyen 

(2021), Fernandez (2021), Lopez 

(2020), Ibrahim (2021), Patel 

(2023), Kim (2023), Taylor 

(2023), Evans (2023), Roberts 

(2021). 

Tata kelola yang kuat 

(komisaris independen, 

komite audit berbasis IT) 

memitigasi manipulasi 

Transfer Pricing. 

(+) 

Positif 

Baker (2020), Davies (2022), 

Jones (2018), Harris (2019), 

Martinez (2022), Singh (2022), 

Chen (2019), Gupta (2020), 

O'Connor (2019), Quinn (2020). 

Transfer Pricing yang agresif 

mendistorsi laporan kinerja 

keuangan dan merugikan 

pemangku kepentingan. 

(-) 

Negatif 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan literature review. Data 

dikumpulkan dari 20 artikel jurnal bereputasi tinggi yang membahas Transfer Pricing, tata 

kelola perusahaan, manajemen laba, dan inovasi audit berbasis teknologi (Patel, 2023). Artikel-

artikel tersebut disaring dan dianalisis untuk menjawab permasalahan mengenai objektivitas 

kinerja keuangan di tengah praktik harga transfer. 

Tabel 2. Jumlah Artikel Jurnal 

Sumber Jurnal Jumlah Artikel 

Scopus - Q1 12 

Scopus - Q2 5 

Web of Science 3 

Total 20 

HASIL 

Berdasarkan analisis terhadap 20 literatur, tata kelola perusahaan merupakan variabel 

penentu yang membedakan antara Transfer Pricing strategis dan manipulasi laba (Chen, 2019). 

Perusahaan dengan struktur tata kelola yang lemah cenderung menyalahgunakan harga transfer 

untuk memaksimalkan kompensasi manajerial dengan mengorbankan kepentingan pemegang 

saham minoritas (Gupta, 2020). Lebih lanjut, kinerja keuangan yang dilaporkan oleh perusa-

haan semacam ini sering kali terdistorsi dan tidak mencerminkan realitas ekonomi yang 

sesungguhnya (Martinez, 2022). 

Di sisi lain, adopsi paradigma kritis membuka diskursus bahwa audit atas kewajaran 

harga transfer tidak bisa lagi hanya mengandalkan rasio-rasio statis (O'Connor, 2019). 

Transformasi digital yang diintegrasikan ke dalam fungsi tata kelola memberikan komite audit 

visibilitas tak tertandingi ke dalam rantai pasokan global perusahaan (Evans, 2023). Big data 

memungkinkan dewan komisaris untuk mengawasi strategi pajak eksekutif dengan lebih 

independen dan obyektif (Patel, 2023). Oleh karena itu, sinergi antara pedoman GCG (Good 

Corporate Governance) dan kecerdasan buatan (AI) menjadi benteng utama perusahaan dari 

sanksi otoritas pajak dan kejatuhan reputasi di pasar modal (Taylor, 2023). Keberhasilan 

pengendalian harga transfer pada akhirnya bermuara pada komitmen etis organisasi (Quinn, 

2020). 
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Jika dilihat dari implikasi Agresivitas Transfer Pricing terhadap Kualitas Laba, temuan 

terbaru menunjukkan bahwa praktik Transfer Pricing yang agresif dapat menurunkan kualitas 

laba perusahaan. Jika perusahaan menggunakan harga transfer untuk memanipulasi angka, 

laporan keuangannya menjadi menyesatkan dan tidak berguna bagi investor yang ingin 

mengambil keputusan. Tingginya keuntungan di salah satu cabang perusahaan sering kali 

bukan karena kinerja yang unggul atau efisien. Sebaliknya, hal itu hanyalah trik akuntansi yang 

dilakukan dengan cara memindahkan beban biaya ke cabang lain secara tidak wajar. Kondisi 

ini menciptakan asimetri informasi yang signifikan antara manajemen dan pemangku kepenti-

ngan eksternal. Dalam jangka pendek, parameter kinerja seperti Return on Assets (ROA) atau 

Return on Equity (ROE) mungkin terlihat impresif. Namun, dalam jangka panjang, praktik ini 

memicu tingginya risiko koreksi fiskal yang dapat menurunkan arus kas masa depan. Oleh 

karena itu, pengakuan laba yang didistorsi oleh harga transfer yang tidak wajar menjadi 

indikator kegagalan tata kelola dalam melindungi integritas informasi keuangan perusahaan. 

Dari transformasi pengawasan dalam menanggapi kompleksitas transaksi afiliasi lintas 

batas, tata kelola perusahaan modern tidak dapat lagi bergantung pada metode audit tradisional 

yang bersifat post-factum (setelah kejadian) dan berbasis sampel acak. Transformasi digital 

menuntut dewan komisaris, khususnya komite audit, untuk bertransformasi menjadi pengawas 

yang proaktif. Penggunaan Big data dan sistem cerdas memungkinkan komite audit untuk 

melakukan pemetaan seluruh populasi transaksi internal secara real-time. Sistem cerdas ini 

mampu mendeteksi kesalahan secara otomatis, misalnya, ketika harga jual produk ke entitas 

afiliasi di negara suaka pajak berada di luar batas kewajaran standar industri global. Dengan 

visibilitas data yang komprehensif, komite audit dapat menantang justifikasi manajemen atas 

penetapan harga transfer secara lebih independen, terukur, dan berbasis bukti empiris, sehingga 

meminimalisasi ruang gerak untuk oportunisme manajerial. 

Menganalisis fenomena ini melalui paradigma kritis memberikan dimensi baru bahwa 

Transfer Pricing bukan sekadar arena adu strategi perpajakan, melainkan ujian atas akunta-

bilitas sosial entitas bisnis. Pendekatan kritis mendekonstruksi pemahaman bahwa optimalisasi 

pajak demi kekayaan pemegang saham tidak boleh melanggar kontrak sosial antara perusahaan 

dan negara. Ketika tata kelola perusahaan disinergikan dengan etika berbisnis, pengawasan 

Transfer Pricing melampaui tujuan sekadar menghindari sanksi otoritas pajak. Hal ini berubah 

menjadi komitmen moral untuk mencegah penurunan basis pajak (Base Erosion and Profit 

Shifting / BEPS) yang merugikan pembangunan ekonomi secara makro. Pada akhirnya, 
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perusahaan yang menghubungkan pilar Good Corporate Governance (GCG) yang kokoh 

dengan kecanggihan kecerdasan buatan akan mampu menghasilkan kinerja keuangan yang 

tidak hanya mencerminkan realitas ekonomi yang sesungguhnya, tetapi juga sejalan dengan 

prinsip keadilan dan tata kelola yang berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Penetapan harga transfer merupakan area di mana keputusan manajerial dan kepatuhan 

perpajakan saling berbenturan. Praktik Transfer Pricing berdampak langsung pada parameter 

kinerja keuangan, baik secara positif melalui efisiensi pajak maupun secara negatif melalui 

distorsi informasi dan manajemen laba. Tinjauan ini menyimpulkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang kuat khususnya yang diakselerasi oleh alat audit berbasis kecerdasan buatan 

dan Big data berfungsi sebagai mekanisme mitigasi yang paling efektif untuk mencegah 

penyalahgunaan harga transfer. Tanpa pengawasan yang memadai, Transfer Pricing akan tetap 

menjadi celah bagi eksploitasi asimetri informasi yang merugikan investor dan negara secara 

sistemik. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian empiris yang mengukur efektivitas 

dan rasio biaya manfaat dari investasi teknologi AI  pada fungsi tata kelola perusahaan, hal 

tersebut guna untuk memberikan bukti kuantitatif mengenai seberapa besar teknologi analitik 

mampu menekan biaya keagenan dalam praktik Transfer Pricing. 
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